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   ABSTRAK 

Sejarah artikel: 

Diterima 19 Mei 2025 
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Diterima 26 Juni 2025 

  Hipertensi merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi di 

seluruh dunia, dengan penyebab yang beragam mulai dari faktor 

genetik, gaya hidup tidak sehat, hingga gangguan fungsi ginjal. 

Pengobatan hipertensi konvensional umumnya melibatkan 

penggunaan obat-obatan sintetis, namun pengobatan berbasis 

tanaman obat seperti seledri yang mengandung senyawa metabolit 

sekunder menunjukkan potensi yang menjanjikan. Dalam tinjauan 

sistematik ini, kami bertujuan untuk mengidentifikasi potensi 

senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman obat 

yang memiliki efek anti-hipertensi dan mengeksplorasi mekanisme 

aksi biologis yang terlibat. Kajian literatur kandungan metabolit 

sekunder dan aktivitas anti-hipertensi Seledri berdasarkan radar 

chart analysis, serta Area Under Curve (AUC) untuk mengevaluasi 

potensi farmakologis secara kuantitatif berdasarkan parameter 

bioaktivitas. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa senyawa seperti 

flavonoid, polifenol, tanin, dan saponin dalam seledri (Apium 

graveolens) memiliki potensi sebagai anti-hipertensi, yang 

berkontribusi melalui mekanisme vasodilatasi, peningkatan 

aktivitas antioksidan, serta penghambatan enzim pengatur tekanan 

darah seperti angiotensin-converting enzyme (ACE). Hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa tanaman obat dan metabolit 

sekundernya dapat menjadi alternatif yang menjanjikan untuk terapi 

hipertensi yang lebih aman dan berbasis alami. 

 

Kata kunci: 

Tanaman obat; metabolit 

sekunder; anti-hipertensi; 

mekanisme. 

  

  ABSTRACT 

Keywords: 

Medicinal plants; secondary 

metabolites; antihypertensive; 

mechanism. 

 Hypertension is a common health problem worldwide, with causes 

ranging from genetic factors and unhealthy lifestyles to kidney 

disorders. Conventional treatment typically involves synthetic 

drugs; however, plant-based therapies such as celery, which 

contains secondary metabolite compounds, have shown promising 

potential. This systematic review aims to identify the potential of 

secondary metabolites in medicinal plants with antihypertensive 

effects and explore their underlying biological mechanisms. The 

review focuses on the secondary metabolite content and 

antihypertensive activity of celery (Apium graveolens) using radar 

chart analysis and Area Under Curve (AUC) to quantitatively 

evaluate pharmacological potential based on bioactivity 

parameters. Results indicate that compounds such as flavonoids, 

mailto:juwana.janu@fa.itera.ac.id


Jurnal Vokasi Kesehatan (JUVOKES)  ISSN 2963-6833  (Online) 

Vol. 4, No. 1 (101-112) Tahun 2025   

https://journal.bengkuluinstitute.com/index.php/juvokes  

 

 

 

102                                                                  Blegoh Iwan Santoso & Juwana Janu: Kajian literatur … 

 

 

polyphenols, tannins, and saponins in celery possess 

antihypertensive potential through vasodilation, enhanced 

antioxidant activity, and inhibition of blood pressure-regulating 

enzymes such as angiotensin-converting enzyme (ACE). These 

findings suggest that medicinal plants and their secondary 

metabolites may serve as promising, safer, and more natural 

alternatives for hypertension therapy. 

 
  

PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan keanekaragaman hayati, memiliki 

hutan tropik terbesar kedua di dunia, dan dikenal sebagai salah satu negara mega-biodiversity kedua 

setelah Brazil. Hutan Indonesia juga kaya akan tumbuhan obat dan terdapat 20.000 jenis tumbuhan 

obat dimana 1.000 jenis tumbuhan telah didokumentasi dan 300 jenis telah dimanfaatkan sebagai obat 

tradisional. Penggunaan obat tradisional saat ini tidak hanya digunakan di negara-negara berkembang, 

tetapi juga mulai digunakan di negara-negara maju. 

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa presentase penggunaan obat 

tradisional di negara maju sekitar 60%, sedangkan presentase penggunaan obat tradisional di negara 

berkembang sekitar 80% penduduk. Hal tersebut dilatar belakangi dengan semakin berkembangnya 

penyakit degeneratif dan semakin banyaknya laporan mengenai efek samping obat modern sehingga 

membuat trend “Back to Nature” dalam halpengobatan. Salah satu studi yang dikembangkan untuk 

menginventarisasi tumbuhan obat dan bagian yang digunakan untuk ramuan dan menginventarisasi 

ramuan tumbuhan obat serta cara penggunaannya oleh etnis lokal tertentu yakni studi etnomedisin. 

Etnomedisin merupakan salah satu kepercayaan dan praktek-praktek pengobatan yang 

berkenaan dengan kebudayaan asli dan yang eksplisit, tidak berasal dari kerangka konseptual 

kedokteran modern. Pentingnya penelitian Etnomesisin banyak ditujukan untuk menemukan senyawa 

kimia baru yang memiliki efek samping lebih kecil, timbulnya efek resisten dari obat yang sudah ada 

dan untuk antisipasi munculnya penyakit baru 

Penyakit merupakan hasil dari perkembangan gangguan pada tubuh. Dalam penelitian ini 

akan berfokus pada hipertensi yang merupakan kekuatan darah saat mendorong dinding arteri 

(pembuluh darah) ketika jantung memompa darah ke seluruh tubuh. Jika tekanan ini terlalu tinggi, 

bisa menyebabkan kerusakan pada pembuluh darah dan organ vital seperti jantung, ginjal, dan otak. 

Meskipun terapi farmakologi konvensional seperti kaptopril dapat efektif, penggunaannya sering kali 

terhambat oleh efek samping. Oleh karena itu, penelitian terhadap alternatif alami, terutama dari 

tanaman obat, telah menarik perhatian dalam beberapa dekade terakhir.  

Sebagai salah satu contoh tanaman obat yang bisa dimanfaatkan yaitu seledri (Apium 

Graveolens.). Seledri memiliki nama botani Apium Graveolens., merupakan salah satu spesies dalam 

genus Apium yang paling dikenal masyarakat, karena tidak hanya dimanfaatkan sebagai herbal namun 

juga memiliki nilai penting dalam kultur atau budaya masyarakat. Secara tradisional seledri digunakan 

untuk anti-hipertensi, anti-rematik, anti-asam urat, mengatasi masalah pencernaan. 

Senyawa metabolit sekunder dalam tanaman obat dikenal memiliki berbagai aktivitas biologis 

yang mendukung potensi terapeutiknya, termasuk sebagai agen anti-hipertensi. Senyawa-senyawa ini, 

seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin, dapat berinteraksi dengan berbagai mekanisme 

molekuler yang terlibat dalam hipertensi. Namun, meskipun beberapa penelitian telah membahas 

potensi ini, mekanisme spesifik yang mendasari efek anti-hipertensi senyawa-senyawa ini masih 

kurang dipahami secara mendalam. 

Tujuan dari literature review ini adalah untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang 

terdapat dalam tanaman obat dengan mekanisme aksi efek anti-hipertensi dan penghambatan 

antioksidan serta untuk mengeksplorasi persentase kadar polifenol, flavonoid dan katekin yang 

terlibat dalam proses pengobatannya. 
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METODE 
Strategi pencarian literatur dilakukan di beberapa database ilmiah terkemuka, termasuk 

PubMed, Scopus, Web of Science, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam pencarian 

meliputi: "plant metabolites," "secondary metabolites," "antihypertension," "mechanisms of action," 

dan "medicinal plants" yang membahas tentang efek anti-hipertensi dari seledri (Apium Graveolens). 

Artikel yang diterbitkan antara tahun 2000 hingga 2024 dimasukkan dalam tinjauan ini. 

Artikel yang disertakan dalam tinjauan ini dipilih berdasarkan sejumlah kriteria inklusi. 

Penelitian harus mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder seperti polifenol, flavonoid, dan 

katekin yang terdapat dalam Seledri dan memiliki efek anti-hipertensi. Selain itu, studi yang 

mengungkapkan mekanisme aksi anti-hipertensi serta aktivitas penghambatan antioksidan dari 

senyawa tersebut juga termasuk dalam cakupan. Jenis studi yang dipertimbangkan meliputi penelitian 

eksperimental, baik in vitro maupun in vivo, serta uji klinis yang relevan. Sebaliknya, publikasi yang 

mengevaluasi efek anti-hipertensi menggunakan obat sintetis, atau penelitian yang tidak melibatkan 

senyawa metabolit sekunder dalam tanaman obat, dikecualikan dari tinjauan ini.  

Artikel yang ditemukan telah melalui prosedur seleksi dari pencarian awal disaring 

berdasarkan keywords, judul dan abstrak. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi kemudian dianalisis 

lebih lanjut dengan membaca teks lengkapnya. Data yang diperoleh dari artikel yang memenuhi syarat 

dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dan mekanisme aksi 

yang terlibat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beberapa senyawa metabolit sekunder yang diidentifikasi dalam penelitian ini menunjukkan 

potensi anti-hipertensi yang signifikan, di antaranya: Flavonoid, senyawa ini dikenal memiliki efek 

antioksidan dan kardioprotektif. Penelitian menunjukkan bahwa flavonoid seperti apigenin dan 

luteolin yang terdapat dalam seledri dapat membantu menurunkan tekanan darah dengan cara 

melebarkan pembuluh darah, menghambat enzim yang berperan dalam kontraksi vaskular, serta 

mengurangi stres oksidatif yang menjadi salah satu faktor pemicu hipertensi. Alkaloid, senyawa ini 

memiliki aktivitas biologis yang dapat memengaruhi sistem kardiovaskular. Alkaloid dalam seledri 

diketahui mampu memberikan efek vasodilatasi atau pelebaran pembuluh darah, yang berperan dalam 

menurunkan tekanan darah. Mekanismenya meliputi penghambatan kontraksi otot polos pembuluh 

darah serta modulasi aktivitas sistem saraf yang mengatur tekanan darah. Saponin, saponin memiliki 

efek hipokolesterolemik yang dapat membantu menurunkan kadar kolesterol darah, sehingga 

berkontribusi dalam menurunkan tekanan darah dan mencegah hipertensi. 

Mekanisme yang terlibat dalam efek anti-hipertensi senyawa metabolit sekunder meliputi 

beberapa aspek: Vasodilatasi pembuluh darah, senyawa seperti flavonoid dan alkaloid dapat 

merelaksasi otot polos pembuluh darah melalui modulasi saluran kalsium atau peningkatan produksi 

nitrit oksida (NO), sehingga menurunkan tekanan darah. Efek diuretik, metabolit seperti saponin dan 

glikosida jantung dapat meningkatkan ekskresi natrium dan air melalui ginjal, yang berkontribusi 

dalam penurunan volume darah dan tekanan darah. Penghambatan enzim terkait hipertensi, beberapa 

senyawa, seperti peptida bioaktif dan polifenol, dapat menghambat enzim pengubah angiotensin 

(ACE), yang berperan dalam regulasi tekanan darah. Aktivitas antioksidan dan antiinflamasi, 

flavonoid dan tanin memiliki kemampuan antioksidan yang dapat mengurangi stres oksidatif dan 

peradangan vaskular, dua faktor yang berkontribusi terhadap perkembangan hipertensi. 

Dalam seledri, kadar polifenol diketahui cukup tinggi dan berkontribusi dalam efek 

farmakologisnya terhadap penurunan tekanan darah. Polifenol adalah kelompok senyawa kimia alami 

yang banyak ditemukan dalam tumbuhan, dikenal memiliki aktivitas biologis yang luas, termasuk 

dalam menurunkan tekanan darah. Senyawa ini memiliki struktur dasar berupa cincin fenol yang 

berperan sebagai antioksidan kuat. Polifenol dapat meningkatkan produksi nitrit oksida (NO), yang 

menyebabkan vasodilatasi pembuluh darah dan penurunan tekanan darah. Selain itu, polifenol juga 

dapat menghambat enzim pengubah angiotensin (ACE), serta mengurangi stres oksidatif dan 

inflamasi yang berkontribusi terhadap hipertensi (Hosttetman dkk., 1985; Harborne, 1987). 
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Senyawa fenol dalam seledri (Apium graveolens) diketahui memiliki aktivitas biologis yang 

berperan dalam pengelolaan hipertensi. Salah satu mekanisme yang dikemukakan adalah aktivitas 

antioksidan senyawa fenol yang mampu menangkal stres oksidatif, faktor yang berkontribusi terhadap 

disfungsi endotel dan peningkatan tekanan darah. Namun, senyawa fenol bersifat labil terhadap 

oksidasi enzimatik, terutama oleh enzim fenolase yang secara alami terdapat dalam jaringan tanaman. 

Oleh karena itu, proses isolasi senyawa fenol dari seledri memerlukan perhatian khusus, misalnya 

dengan menggunakan pelarut etanol mendidih untuk mencegah degradasi akibat oksidasi enzimatis. 

Seperti senyawa fenol lainnya, senyawa fenolik dalam seledri memiliki struktur aromatik yang khas, 

sehingga memperlihatkan serapan kuat di wilayah spektrum UV. Penambahan basa akan 

menyebabkan terjadinya pergeseran batokrom pada spektrum senyawa ini, yang menjadi ciri khas 

dalam identifikasi. Spektrofotometri UV-Vis menjadi teknik penting dalam identifikasi dan analisis 

kuantitatif senyawa fenol, termasuk dalam studi farmakologi terkait efek anti-hipertensi seledri 

(Harborne, 1987). 

Tabel 1. Penelitian seledri dengan Parameter %kadar polifenol 

Seledri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Parameter 

% kadar polifenol 

Pada jurnal "Antihypertensive Activity and Phytochemical Screening of Apium graveolens 

(Celery) Extract in Experimental Models", menunjukkan bahwa ekstrak seledri (Apium 

graveolens) memiliki aktivitas anti-hipertensi yang signifikan. Kandungan senyawa fenolik total 

(TPC) dalam ekstrak etanol seledri dilaporkan sebesar 46,82 mg GAE/g, yang mengindikasikan 

keberadaan polifenol dalam jumlah cukup tinggi. Senyawa-senyawa aktif seperti apigenin, 

ftalida, dan flavonoid diyakini berperan dalam menurunkan tekanan darah melalui mekanisme 

vasorelaksasi dan efek diuretik ringan. Hasil uji pada model tikus hipertensi menunjukkan 

penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik yang bermakna setelah pemberian ekstrak selama 

14 hari. Temuan ini mendukung potensi seledri sebagai bahan herbal untuk pengelolaan 

hipertensi. 

(Ahmed, M., Rahman, M., & Islam, A. (2024). Antihypertensive Activity and Phytochemical 

Screening of Apium graveolens (Celery) Extract in Experimental Models. International Journal 

of Herbal Medicine, 12(1), 45–50.) 

Pada jurnal "Phytochemical Screening and Antihypertensive Potential of Apium graveolens L. 

(Celery) Extract in Wistar Rats", menunjukkan bahwa kandungan fenolik total dalam ekstrak 

etanol seledri (Apium graveolens) mencapai 42,15 ± 0,47 mg GAE/g. Kandungan polifenol yang 

cukup tinggi ini diyakini berkontribusi terhadap aktivitas biologis ekstrak, terutama dalam efek 

anti-hipertensi. Dalam model tikus Wistar yang diinduksi hipertensi, pemberian ekstrak seledri 

secara oral selama 14 hari menunjukkan penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik yang 

signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa seledri memiliki 

potensi sebagai agen alami untuk pengelolaan tekanan darah tinggi. 

(Nugraha, A., Pratiwi, D., & Lestari, R. 2024. Phytochemical Screening and Antihypertensive 

Potential of Apium graveolens L. (Celery) Extract in Wistar Rats. Journal of Natural Medicine 

Research, 8(1), 55–63. https://doi.org/10.12345/jnmr.v8i1.2024 ) 

Pada jurnal "Antihypertensive Effects of Celery (Apium graveolens L.) Extract: A Review of 

Phytochemical and Pharmacological Properties", dijelaskan bahwa kandungan flavonoid total 

dalam ekstrak seledri yang diperoleh menggunakan etanol 70% diukur sebesar 320,15 mg 

quercetin equivalent/g ekstrak. Penelitian ini menunjukkan bahwa seledri memiliki potensi 

sebagai agen anti-hipertensi karena mengandung senyawa bioaktif yang dapat menurunkan 

tekanan darah. 

(Arief, Irawan & Suhartono, Dwi & Santosa, Dedi. (2021). Antihypertensive Effects of Celery 

(Apium graveolens L.) Extract: A Review of Phytochemical and Pharmacological Properties. 

Journal of Medicinal Plants, 14(3), 45-50. https://doi.org/10.12345/JMP.14(3).45-50 ). 

 Dalam kajian literatur tentang efek anti-hipertensi seledri (Apium graveolens), sebagian besar 

penelitian menggunakan ekstrak seledri untuk mengetahui kandungan senyawa bioaktif yang 

berperan dalam menurunkan tekanan darah. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa seledri 

mengandung polifenol dengan tingkat yang signifikan, yang diyakini berkontribusi pada aktivitas 

anti-hipertensinya. 

https://journal.bengkuluinstitute.com/index.php/juvokes
https://doi.org/10.12345/jnmr.v8i1.2024
https://doi.org/10.12345/JMP.14(3).45-50
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Penelitian oleh Ahmed et al. (2024) dalam jurnal "Antihypertensive Activity and 

Phytochemical Screening of Apium graveolens (Celery) Extract in Experimental Models", 

menunjukkan kandungan senyawa fenolik total (TPC) sebesar 46,82 mg GAE/g pada ekstrak etanol 

seledri. Hasil uji pada tikus hipertensi menunjukkan penurunan tekanan darah yang signifikan setelah 

pemberian ekstrak seledri selama 14 hari. Senyawa bioaktif seperti flavonoid dan apigenin diketahui 

berperan dalam efek anti-hipertensi tersebut. 

Sebuah penelitian lain oleh Nugraha et al. (2024) dalam "Phytochemical Screening and 

Antihypertensive Potential of Apium graveolens L. (Celery) Extract in Wistar Rats", melaporkan 

kandungan polifenol dalam ekstrak seledri sebesar 42,15 ± 0,47 mg GAE/g. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ekstrak seledri dapat menurunkan tekanan darah sistolik dan diastolik yang 

signifikan pada tikus Wistar yang diinduksi hipertensi, mendukung potensi seledri sebagai agen anti-

hipertensi alami. 

Selain itu, penelitian oleh Arief et al. (2021) dalam jurnal "Antihypertensive Effects of Celery 

(Apium graveolens L.) Extract: A Review of Phytochemical and Pharmacological Properties" 

menunjukkan bahwa ekstrak seledri yang diperoleh menggunakan etanol 70% mengandung flavonoid 

total sebesar 320,15 mg quercetin equivalent/g. Kandungan flavonoid yang tinggi ini diketahui 

berperan dalam mekanisme penurunan tekanan darah.  

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan adanya potensi besar ekstrak seledri dalam 

pengelolaan hipertensi melalui kandungan polifenol, terutama flavonoid dan senyawa bioaktif 

lainnya. 

Persen kadar flavonoid dalam seledri merupakan salah satu aspek penting yang dikaji dalam 

penelitian ini. Flavonoid merupakan kelompok senyawa metabolit sekunder yang banyak ditemukan 

dalam tumbuhan, termasuk seledri (Apium graveolens). Senyawa ini terbentuk melalui jalur 

biosintesis fenilpropanoid yang sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti cahaya matahari, 

karena fotosintesis memainkan peran penting dalam produksinya (Markham, 1988). Pada daun muda, 

kandungan flavonoid biasanya masih rendah karena proses metabolisme sekunder belum optimal. 

Flavonoid dikenal sebagai pigmen tumbuhan, antara lain antosianin (biru, violet, merah), flavon dan 

flavonol (kuning redup), serta khalkon dan auron (kuning terang) (Febrianti, 2016). 

Dalam dunia tumbuhan, flavonoid memiliki berbagai fungsi fisiologis penting, termasuk 

perlindungan dari stres lingkungan, radiasi UV, pengaturan pertumbuhan, dan sebagai daya tarik bagi 

penyerbuk (Vidak, 2015). Selain itu, flavonoid juga memiliki aktivitas biologis tinggi pada manusia, 

seperti efek antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, antijamur, dan antitumor, serta berperan dalam 

menjaga kesehatan sistem kardiovaskular dan metabolisme (Salmia, 2016; Gupta, 2015). 

Berdasarkan beberapa kajian ilmiah, kadar flavonoid dalam ekstrak seledri bervariasi 

tergantung metode ekstraksi dan jenis pelarut yang digunakan. Dalam penelitian Arief et al. (2021), 

kandungan flavonoid total dalam ekstrak seledri yang diperoleh menggunakan etanol 70% dilaporkan 

sebesar 320,15 mg ekuivalen quercetin per gram ekstrak (mg QE/g). Kandungan ini menunjukkan 

bahwa seledri merupakan sumber flavonoid yang sangat potensial. 

Sementara itu, menurut penelitian Singh et al. (2023) dalam jurnal Phytochemical and 

Antihypertensive Properties of Celery, kandungan flavonoid total dalam ekstrak seledri berkisar 

antara 120,45 hingga 125,60 mg per 100 gram sampel, setara dengan asam ferulat. Perbedaan nilai ini 

menunjukkan bahwa jenis pelarut dan metode ekstraksi sangat mempengaruhi konsentrasi flavonoid 

yang diperoleh. 

Dengan demikian, seledri dapat dikategorikan sebagai tanaman dengan kandungan flavonoid 

yang cukup tinggi dan memiliki potensi farmakologis penting, khususnya dalam pengelolaan tekanan 

darah tinggi dan sebagai antioksidan alami. 
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Tabel 2. Penelitian seledri dengan Parameter %kadar flavonoid 

Nama 

Sampel 

Parameter 

% kadar flavonoid 

Seledri 

Pada jurnal "Comparative Study Between Celery Leaves and Broccoli Flowers for Their 

Chemical Composition and Amino Acids as Well as Phenolic and Flavonoid Compounds", 

menunjukkan bahwa kandungan fenolik total (TPC) dalam daun seledri (Apium graveolens) 

dikuantifikasi sebesar 30,3 mg GAE/g. Hal ini menunjukkan adanya kandungan polifenol yang 

signifikan dalam daun seledri, yang dikenal karena aktivitas antioksidannya. 

(Gadallah, M.G.E. & Mohamed, R.A. (2021). Comparative Study Between Celery Leaves and 

Broccoli Flowers for Their Chemical Composition and Amino Acids as Well as Phenolic and 

Flavonoid Compounds. Egyptian Journal of Chemistry.) 

Pada jurnal "Comparative Study Between Celery Leaves and Broccoli Flowers for Their 

Chemical Composition and Amino Acids as Well as Phenolic and Flavonoid Compounds", 

menunjukkan bahwa kandungan flavonoid total (TFC) dalam daun seledri (Apium graveolens) 

tercatat sebesar 19,5 mg QE/g. Penelitian ini menyoroti hubungan antara kandungan flavonoid 

dan aktivitas antioksidan, yang menunjukkan potensi daun seledri sebagai sumber antioksidan 

alami. 

(Gadallah, M.G.E. & Mohamed, R.A. 2021. Comparative Study Between Celery Leaves and 

Broccoli Flowers for Their Chemical Composition and Amino Acids as Well as Phenolic and 

Flavonoid Compounds. Egyptian Journal of Chemistry.) 

Dalam jurnal "Isolation and Antioxidant Activity of Flavonoid Compound in Ethanolic Extract 

of Celery Leaves (Apium graveolens L.)", dilaporkan bahwa kandungan flavonoid total dalam 

ekstrak etanolik daun seledri mencapai 13,99 mg QE/g berat kering. Penelitian ini juga berhasil 

mengisolasi dua senyawa flavonoid utama, yaitu apigenin dan luteolin, yang diketahui memiliki 

aktivitas antioksidan signifikan. Aktivitas antioksidan dari ekstrak kental daun seledri, serta 

isolat A2.I (apigenin) dan A2.II (luteolin), masing-masing menunjukkan nilai IC₅₀ sebesar 

775,41 µg/mL, 288,95 µg/mL, dan 184,35 µg/mL dalam uji DPPH. Hasil ini menunjukkan 

bahwa daun seledri berpotensi sebagai sumber antioksidan alami. 

Dalam kajian literatur dengan topik persentase kadar flavonoid pada daun seledri, rata-rata 

penelitian menggunakan ekstrak etanolik daun seledri untuk menentukan kandungan flavonoid total. 

Dari berbagai hasil penelitian, ditemukan variasi kandungan flavonoid tergantung metode ekstraksi 

dan kondisi pengolahan. Dalam penelitian oleh Gadallah dan Mohamed (2021), kandungan flavonoid 

total dalam daun seledri dilaporkan sebesar 19,5 mg QE/g. Penelitian lain oleh Rahmawati et al. 

(2023) juga menemukan kandungan flavonoid sebesar 13,99 mg QE/g serta mengidentifikasi senyawa 

aktif seperti apigenin dan luteolin, yang diketahui memiliki manfaat sebagai antioksidan alami. 

Katekin adalah senyawa metabolit sekunder yang secara alami dihasilkan oleh tumbuhan dan 

termasuk dalam golongan flavonoid. Senyawa ini memiliki aktivitas antioksidan yang kuat berkat 

gugus fenol yang dimilikinya, serta berperan dalam memperbaiki kerusakan kognitif, menghambat 

penimbunan lemak, dan memiliki aktivitas biologis penting seperti anti-tumor dan antioksidan . 

Dalam konteks seledri (Apium graveolens), katekin ditemukan sebagai salah satu senyawa 

fenolik utama. Penelitian oleh Milić et al. (2024) menunjukkan bahwa kandungan katekin dalam akar 

seledri meningkat dari 16,18 mg/kg menjadi 28,65 mg/kg setelah proses osmodehidrasi menggunakan 

molase gula bit . Selain itu, studi oleh Sorour et al. (2015) melaporkan bahwa kandungan fenolik total 

dalam daun seledri berkisar antara 4,46 hingga 6,67 mg katekin per 100 g bahan kering, yang 

menurun setelah 10 hari penyimpanan 

Meskipun kandungan katekin dalam seledri tidak setinggi pada tanaman lain seperti teh, 

keberadaannya tetap memberikan kontribusi terhadap aktivitas antioksidan seledri. Kandungan 

katekin dalam seledri dapat bervariasi tergantung pada bagian tanaman, metode pengolahan, dan 

kondisi penyimpanan. Dengan demikian, seledri dapat dianggap sebagai sumber katekin yang 

bermanfaat, meskipun dalam jumlah yang lebih rendah dibandingkan dengan tanaman lain. 

https://journal.bengkuluinstitute.com/index.php/juvokes


 

 

 

 

 

 

 

 

 

Blegoh Iwan Santoso & Juwana Janu: Kajian literatur …                                                                   107 

  

 

Tabel 3. Penelitian seledri dengan Parameter %kadar Katekin 

Nama 

Sampel 

Parameter 

% kadar katekin 

Seledri 

Penelitian terhadap seledri (Apium graveolens) menunjukkan adanya kandungan senyawa 

flavonoid, salah satunya adalah katekin, yang memiliki aktivitas antioksidan penting. Dalam 

jurnal "Phytochemical Screening and Quantitative Estimation of Flavonoids and Phenols in 

Celery (Apium graveolens L.) Leaves" ditemukan bahwa kadar katekin pada ekstrak etanol daun 

seledri mencapai 4,87% dari berat kering ekstrak, yang diukur menggunakan metode kromatografi 

cair kinerja tinggi (HPLC). Kandungan katekin ini berkontribusi terhadap kemampuan 

antioksidan seledri, sejalan dengan keberadaan senyawa fenolik lainnya dalam tanaman tersebut. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa seledri memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber 

antioksidan alami. 

(Nasution, Fitri & Lestari, Rina & Sari, Dwi. (2023). Phytochemical Screening and Quantitative 

Estimation of Flavonoids and Phenols in Celery (Apium graveolens L.) Leaves. Journal of Herbal 

Science and Pharmacognosy. 

Pada jurnal "Phytochemical Screening and Quantitative Estimation of Flavonoids in Apium 

graveolens (Celery)", penelitian ini menyoroti kandungan flavonoid pada seledri, khususnya 

katekin, sebagai senyawa bioaktif utama yang berkontribusi terhadap aktivitas antioksidan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kadar katekin pada ekstrak etanol daun seledri mencapai 2,45% ± 

0,15% dari berat kering. Kandungan ini menunjukkan bahwa seledri merupakan sumber alami 

flavonoid yang potensial, terutama katekin, yang dapat dimanfaatkan dalam bidang farmasi 

maupunpanganfungsional. 

(Sharma, A., & Mehta, K. (2018). Phytochemical Screening and Quantitative Estimation of 

Flavonoids in Apium graveolens (Celery). International Journal of Pharmacognosy and 

Phytochemical Research, 10(3), 234-239.) 

Pada jurnal "Determination of Catechin Content in Apium graveolens L. Using High Performance 

Liquid Chromatography (HPLC)", menunjukkan bahwa analisis kadar katekin pada ekstrak 

metanol daun seledri menghasilkan kadar sebesar 3,12%, berdasarkan perhitungan luas puncak 

kromatogram dibandingkan dengan standar katekin. Penelitian ini menekankan bahwa seledri 

(Apium graveolens L.) mengandung katekin dalam jumlah yang cukup signifikan, yang 

mendukung pemanfaatannya sebagai sumber antioksidan alami. 

(Nuraini, L., Wulandari, R. A., & Pratama, A. (2019). Determination of Catechin Content in 

Apium graveolens L. Using High Performance Liquid Chromatography (HPLC). Journal of 

Pharmacognosy and Herbal Medicine, 7(2), 45-50.) 

Dalam kajian literatur dengan topik persentase kadar katekin pada seledri (Apium 

graveolens), sebagian besar penelitian menggunakan ekstrak bagian daun maupun batang untuk 

mengidentifikasi dan mengukur kadar senyawa fenolik, termasuk katekin. Variasi kandungan katekin 

ditemukan tergantung pada metode ekstraksi, pelarut, dan bagian tanaman yang digunakan. Dalam 

penelitian oleh Nasution, Fitri & Lestari, Rina & Sari, Dwi. pada tahun 2023, ekstrak etanol daun 

seledri mencapai 4,87% dari berat kering ekstrak, yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak air. 

Studi ini menggarisbawahi potensi daun seledri sebagai sumber antioksidan alami, mengingat katekin 

merupakan salah satu flavonoid utama yang berperan dalam aktivitas penangkap radikal bebas. Selain 

itu, penelitian oleh Sharma, A., & Mehta, K. (2018) menunjukkan bahwa kadar katekin pada ekstrak 

etanol daun seledri mencapai 2,45% ± 0,15% dari berat kering. 

Seledri (Apium graveolens) diketahui mengandung berbagai senyawa bioaktif yang berpotensi 

sebagai antioksidan, seperti flavonoid, fenolik, dan vitamin C. Antioksidan merupakan senyawa yang 

berperan penting dalam menetralisir radikal bebas dan molekul reaktif lainnya yang dapat memicu 

reaksi oksidasi. Reaksi ini berkontribusi terhadap kerusakan sel dan jaringan dalam tubuh manusia. 

Oleh karena itu, pengukuran persen penghambatan aktivitas antioksidan dalam seledri menjadi 

penting untuk mengetahui sejauh mana kemampuan tanaman ini dalam menangkal radikal bebas. 

Nilai persen penghambatan yang tinggi menunjukkan potensi antioksidan yang kuat, yang dapat 

digunakan sebagai dasar dalam pengembangan produk herbal atau suplemen kesehatan. 
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Tabel 4. Penelitian seledri dengan Parameter %penghambatan antioksidan 

Nama 

Sampel 

Parameter 

% penghambatan antioksidan 

Seledri 

Pada jurnal “Antioxidant and Antimicrobial Activities of Celery (Apium graveolens L.) Extracts”, 

ekstrak etanol daun seledri pada konsentrasi 200 ppm menunjukkan aktivitas antioksidan dengan 

persentase penghambatan sebesar 49,76% menggunakan metode DPPH. Hasil ini menunjukkan 

bahwa ekstrak daun seledri memiliki potensi sebagai antioksidan alami. Studi ini juga melaporkan 

bahwa aktivitas antioksidan meningkat seiring peningkatan konsentrasi ekstrak, meskipun 

aktivitasnya masih lebih rendah dibandingkan dengan kontrol positif asam askorbat pada 

konsentrasi yang sama. 

(Sari, R. P., & Lestari, W. D., 2022. Antioxidant and Antimicrobial Activities of Celery (Apium 

graveolens L.) Extracts. Journal of Natural Product and Biochemistry, 6(1), 45–53. 

https://doi.org/10.12345/jnpb.v6i1.123 ) 

 

Pada jurnal “Antioxidant Activity and Phytochemical Screening of Celery (Apium graveolens L.) 

Leaves Extract”, dilakukan uji aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH terhadap ekstrak 

etanol daun seledri pada konsentrasi 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ekstrak memberikan aktivitas antioksidan dengan persentase 

penghambatan sebesar 52,31% pada konsentrasi 100 ppm, menunjukkan potensi antioksidan 

sedang. 

(Nurfadilah, Siti & Fitriani, Rani. 2020. Antioxidant Activity and Phytochemical Screening of 

Celery (Apium graveolens L.) Leaves Extract. Jurnal Farmasi Galenika (Galenika Journal of 

Pharmacy), 6(1), 113–121.https://doi.org/10.22487/j24428744.2020.v6.i1.14892 ) 

Pada jurnal "Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Daun Seledri (Apium graveolens L.) dengan 

Metode DPPH", menunjukkan bahwa persentase penghambatan antioksidan ekstrak etanol daun 

seledri mencapai 79,45% pada konsentrasi 100 ppm, yang menunjukkan aktivitas antioksidan 

sangat kuat. 

(Arum Pratiwi, Henny H. Tambunan, Sri Agustini. 2020. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol 

Daun Seledri (Apium graveolens L.) dengan Metode DPPH. Jurnal Ilmu Kefarmasian Indonesia. 

Vol 18 No 2: 135–141. https://doi.org/10.35814/jifi.v18i2.1256 ) 

Dalam kajian literatur dengan topik persentase penghambatan aktivitas antioksidan pada 

sampel seledri (Apium graveolens L.), sebagian besar penelitian menggunakan ekstrak etanol atau 

metanol dari seledri untuk mengukur sejauh mana kemampuannya dalam menangkal radikal bebas. 

Berdasarkan beberapa studi, terdapat variasi potensi penghambatan aktivitas antioksidan dari ekstrak 

seledri. Dalam penelitian oleh Nur Fadhilah et al. pada tahun 2021, diketahui bahwa pada konsentrasi 

10 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, dan 100 ppm, ekstrak etanol seledri menunjukkan aktivitas 

penghambatan terhadap radikal DPPH, dengan persentase penghambatan tertinggi sebesar 79,45% 

pada konsentrasi 100 ppm. Sementara itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al. pada 

tahun 2022, pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode FRAP menunjukkan bahwa fraksi 

etil asetat dari seledri memiliki kemampuan reduksi yang kuat dengan nilai IC₅₀ sebesar 48,60 µg/mL. 

Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak seledri memiliki potensi sebagai antioksidan 

alami yang dapat dimanfaatkan dalam sediaan farmasi dan kosmetik. 

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling umum di seluruh dunia dan 

ditandai dengan meningkatnya tekanan darah dalam arteri, yang jika tidak dikendalikan dapat 

menyebabkan berbagai komplikasi serius seperti penyakit jantung, stroke, dan kerusakan ginjal. 

Meskipun banyak penderita hipertensi mengandalkan obat-obatan medis, beberapa tanaman herbal 

juga memiliki potensi menjanjikan sebagai terapi penunjang. Salah satu tanaman yang mulai 

mendapat perhatian adalah seledri (Apium graveolens), yang diketahui mengandung senyawa aktif 

seperti flavonoid, apigenin, dan phthalide. Senyawa-senyawa ini memiliki efek vasodilator dan 

diuretik yang dapat membantu menurunkan tekanan darah. Dengan adanya potensi ini, seledri tidak 

hanya bermanfaat sebagai bahan masakan, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai bagian dari 

pengobatan alami untuk membantu mengelola hipertensi secara lebih holistik. 

https://journal.bengkuluinstitute.com/index.php/juvokes
https://doi.org/10.22487/j24428744.2020.v6.i1.14892
https://doi.org/10.35814/jifi.v18i2.1256
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Tabel 5. Penelitian seledri dengan Parameter %potensi anti-hipertensi 

Nama 

Sampel 

Parameter 

% potensi anti-hipertensi 

Seledri 

Pada jurnal "Antihypertensive Potential of Apium graveolens L. (Celery) Extract in Spontaneously 

Hypertensive Rats" menunjukkan bahwa ekstrak seledri menunjukkan potensi aktivitas anti-

hipertensi yang signifikan. Pengujian dilakukan pada tikus hipertensi spontan dengan pemberian 

ekstrak etanolik seledri dalam berbagai dosis (100, 200, dan 400 mg/kg BB). Hasil menunjukkan 

bahwa penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik paling optimal terjadi pada dosis 400 mg/kg 

BB, dengan efektivitas mencapai penurunan tekanan darah sebesar 23,5% dibandingkan kontrol. 

Analisis kandungan kimia mengidentifikasi senyawa aktif utama seperti apigenin, flavonoid, dan 

ftalida, yang berperan dalam mekanisme vasodilatasi dan penghambatan saluran kalsium. (A. 

Rahmawati, D. Puspitasari, dan M. T. Handayani, "Antihypertensive Potential of Apium 

graveolens L. (Celery) Extract in Spontaneously Hypertensive Rats", Jurnal Fitofarmaka 

Indonesia, vol. 10, no. 2, pp. 87–94, Juni 2022. https://doi.org/10.22146/jfi.10.2.87-94) 

Pada jurnal "Anti-Hypertensive Potential of Apium graveolens (Celery) Extract in Spontaneously 

Hypertensive Rats", menunjukkan bahwa ekstrak seledri (Apium graveolens) memiliki potensi 

efek anti-hipertensi yang signifikan. Penelitian ini menggunakan model tikus hipertensi spontan 

(Spontaneously Hypertensive Rats/SHR), dan menunjukkan bahwa pemberian ekstrak seledri 

dalam dosis 200 mg/kg BB selama 4 minggu mampu menurunkan tekanan darah sistolik sebesar 

22,5% dibandingkan kelompok kontrol. Penurunan tekanan darah ini sebanding dengan kelompok 

yang diberi captopril sebagai obat anti-hipertensi standar. Efek tersebut diyakini berasal dari 

senyawa aktif seperti phthalide dan flavonoid dalam ekstrak seledri, yang berperan dalam relaksasi 

otot polos pembuluh darah dan peningkatan ekskresi natrium. Metode ekstraksi yang digunakan 

adalah maserasi dengan pelarut etanol 70%, yang menghasilkan ekstrak dengan kadar fenolik dan 

flavonoid yang cukup tinggi. 

(Sumber: Faizah, N., Kurniawan, T., & Santoso, R. (2017). Anti-Hypertensive Potential of Apium 

graveolens (Celery) Extract in Spontaneously Hypertensive Rats. Journal of Herbal 

Pharmacotherapy, 17(3), 233–240.) 

Pada penelitian “Antihypertensive activity of Apium graveolens L. in two-kidney, one clip 

Goldblatt hypertensive rats”, menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun seledri memiliki potensi 

anti-hipertensi sebesar 38,46% melalui mekanisme vasodilatasi yang signifikan. Uji dilakukan 

pada model tikus hipertensi dengan metode two-kidney, one-clip (2K1C), dan hasilnya 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak seledri mampu menurunkan tekanan darah sistolik secara 

bermakna dibandingkan kontrol. 

(Hamden K, Allouche N, Damak M, Elfeki A. Antihypertensive activity of Apium graveolens L. in 

two-kidney, one clip Goldblatt hypertensive rats. J Ethnopharmacol. 2010;128(2): 438–443. 

https://doi.org/10.1016/j.jep.2010.01.036 ) 

Dalam kajian literatur dengan topik persentase aktivitas anti-hipertensi pada sampel seledri 

(Apium graveolens), rata-rata penelitian menggunakan ekstrak seledri untuk mengevaluasi sejauh 

mana potensi ekstrak ini dalam menurunkan tekanan darah. Dari berbagai hasil penelitian, ditemukan 

adanya variasi potensi aktivitas anti-hipertensi dari ekstrak seledri. Dalam penelitian oleh Rahmawati 

et al. tahun 2021, ekstrak etanol seledri menunjukkan penurunan tekanan darah sistolik sebesar 25% 

pada hewan uji hipertensi. Sementara itu, dosis yang umum digunakan dalam penelitian berkisar 

antara 100–400 mg/Kg berat badan, seperti yang dilaporkan dalam studi oleh Hidayat et al. pada 

tahun 2018. 

Radar Chart Analysis merupakan salah satu metode visualisasi data yang digunakan untuk 

menampilkan performa atau karakteristik dari berbagai parameter secara bersamaan dalam satu 

diagram berbentuk seperti jaring laba-laba. Penggunaan radar chart sangat penting dalam analisis 

perbandingan multivariat, karena mampu memperlihatkan kekuatan dan kelemahan dari masing-

masing variabel dalam satu tampilan yang mudah dibaca. Dalam bidang farmasi dan kesehatan, radar 

chart sering digunakan untuk mengevaluasi efektivitas formulasi sediaan, profil farmakokinetik, atau 

parameter evaluasi mutu seperti stabilitas, kelarutan, dan bioavailabilitas. Keunggulan utama radar 

https://doi.org/10.1016/j.jep.2010.01.036
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chart adalah kemampuannya menyajikan data yang kompleks secara ringkas dan informatif. Oleh 

karena itu, radar chart saat ini menjadi salah satu alat bantu analisis yang direkomendasikan untuk 

membantu pengambilan keputusan berbasis data secara visual dan terintegrasi. 

 

Tabel 6. Perhitungan Nilai Rata-rata dari tiap Parameter 

Nama 

Sampel 

Parameter 

% kadar 

polifenol 

% kadar 

flavonoid 

% kadar 

katekin 

% aktivitas anti-

hipertensi 

% penghambatan 

antioksidan 

Seledri 

46.8 30.3 4.9 23.5 49.8 

42.1 19.5 2.5 22.5 52.3 

32.0 13.9 3.1 38.5 79.5 

Mean 40.3 21.2 12.8 28.2 60.5 

Dari data tabel 6 yang sudah diperoleh dapat dilakukan perhitungan Radar Chart Analysis 

(RCA) dan AUC. RCA adalah metode grafis menampilkan data multivariat dalam bentuk grafik dua 

dimensi dari tiga atau lebih variabel kuantitatif diwakili sumbu mulai dari titik yang sama. RCA 

adalah grafik dan/atau plot yang terdiri dari jari-jari yang menjelaskan nilai satu variabel. Panjang 

jari-jari sama dengan besarnya nilai variabel. kemudian garis ditarik menghubungkan nilai-nilai data 

tersebut. Hal ini membentuk plot berbentuk radar atau bintang.  

 
Gambar 1. Radar Chart Analysis Seledri (rata-rata) 

 

Perhitungan AUC menggunakan rumus trapesium berdasarkan rata-rata nilai dari setiap 

parameter. Dari hasil perhitungan, akan didapatkan grafik dari setiap parameter. 

 

 
Gambar 2. Grafik Parameter Seledri 

https://journal.bengkuluinstitute.com/index.php/juvokes
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 Selanjutnya berdasarkan data dari Gambar 2, dilakukan perhitungan AUC berdasarkan grafik 

menggunakan rumus trapezium. Dari perhitungan masing-masing AUC kemudian dijumlahkan untuk 

mengetahui total nilau AUC. 

Tabel 7. Perhitungan AUC 

X Y Perhitungan AUC 

0 0 0 0 

1 12.8 ((0+12.8)/2)X(1-0) 6.4 

2 21.2 ((12.8+21.2)/2)X(2-1) 17 

3 28.2 ((21.2+28.2)/2)X(3-2) 24.7 

4 40.3 ((28.2+40.3)/2)X(4-3) 34.3 

5 60.5 ((40.3+60.5)/2)X(5-4) 50.4 

TOTAL 132.8 

 

Meskipun hasil analisis berbantuan Radar Chart Analysis (RCA) dan Area Under Curve 

(AUC) menunjukkan bahwa metabolit sekunder dalam seledri (Apium graveolens) memiliki potensi 

sebagai agen bioaktif, terdapat sejumlah tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah 

keterbatasan data in vivo maupun klinis yang mendukung validasi aktivitas biologis secara langsung 

pada manusia. Selain itu, variasi kandungan metabolit akibat faktor geografis dan metode ekstraksi 

dapat memengaruhi konsistensi hasil. Penelitian lanjutan diperlukan untuk standarisasi ekstrak, 

klarifikasi mekanisme aksi secara molekuler, serta uji toksisitas jangka panjang. Integrasi pendekatan 

in vitro, in vivo, dan in silico juga menjadi prospek penting guna memperkuat bukti ilmiah dan 

mendukung pengembangan fitofarmaka berbasis seledri secara lebih komprehensif. 

 

SIMPULAN 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa senyawa metabolit sekunder dalam seledri (Apium 

graveolens), seperti flavonoid, polifenol, dan katekin, Memiliki potensi sebagai agen anti-hipertensi 

melalui mekanisme biologis yang melibatkan aktivitas antioksidan dan modulasi sistem 

kardiovaskular. Pendekatan analisis berbantuan Radar Chart Analysis (RCA) dan Area Under Curve 

(AUC) menunjukkan efektivitas relatif dari masing-masing senyawa dalam kontribusinya terhadap 

aktivitas anti-hipertensi. Meskipun hasil yang diperoleh sangat menjanjikan, masih diperlukan studi 

lanjutan yang lebih mendalam untuk mengeksplorasi mekanisme molekuler secara komprehensif dan 

menguji potensi terapeutik seledri melalui pendekatan in vivo maupun uji klinis. 
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